Inovasi Sosial : Jurnal Pengabdian Masyarakat
Volume 3, Nomor 1, Februari 2026

E-ISSN .: 3047-051X; P-ISSN .: 3047-048X, Hal. 103-110
DOI: https://doi.org/10.62951 /inovasisosial.v3i1.2982
Tersedia: https://pkm.Ipkd.or.id/index.php/InovasiSosial

Optimalisasi Peran Posyandu Melalui Pemantauan Pertumbuhan dan Edukasi Gizi
sebagai Strategi Pencegahan dan Deteksi Dini Stunting di Desa Nagreg, Banten

Optimizing the Role of Posyandu through Growth Monitoring and Nutrition Education as
a Strategy for the Prevention and Early Detection of Stunting in Nagreg Village, Banten

Luluk Hermawatil®, Ekawati Rini Wulansari?, Hilizza Awalina Zulfa3, Nur Bebi Ulfah
Irawati*

-4 Program Studi Kedokteran, Fakultas Kedokteran dan IImu kesehatan, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa,
Indonesia
“Penulis Korespondensi: hilizza.awalina@untirta.ac.id*

Avrticle History: Abstract: Stunting is a chronic nutritional problem that affects
Naskah Masuk: 19 November 2025; children's growth and development and remains a major public health
Revisi: 17 Desember 2025; challenge. Posyandu plays a strategic role in the prevention and early
Diterima: 30 Januari 2026; detection of stunting through community-based basic health services.
Terbit: 04 Februari 2026 This community service activity aims to optimize the role of Posyandu

as a strategy for preventing and detecting stunting early in Nagreg
Keywords: Early Detection; Village, Banten. The methods wused include anthropometric
Nutritional Status; Posyandu; measurements of children aged 0-59 months and health education on
Prevention of Stunting; Stunting. nutrition for parents and Posyandu cadres. Data analysis was

conducted descriptively based on age groups. The results show that out
of 32 children examined, 37.5% showed indications of stunting risk. This
finding suggests that the integration of growth monitoring and nutrition
education at Posyandu has the potential to be an effective strategy for
the prevention and early detection of stunting, as well as to support the
improvement of children's health quality. This activity also enhances
parents' and Posyandu cadres' understanding of the importance of
monitoring nutritional status to prevent stunting more effectively.

Abstrak
Stunting adalah masalah gizi kronis yang memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak, serta menjadi
tantangan utama dalam kesehatan masyarakat. Posyandu memainkan peran strategis dalam pencegahan dan
deteksi dini stunting melalui pelayanan kesehatan dasar berbasis masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan peran Posyandu sebagai strategi pencegahan dan deteksi dini
stunting di Desa Nagreg, Banten. Metode yang digunakan meliputi pengukuran antropometri pada anak usia 0—59
bulan serta edukasi kesehatan tentang gizi kepada orang tua dan kader Posyandu. Analisis data dilakukan secara
deskriptif berdasarkan kelompok usia. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa dari 32 anak yang diperiksa, 37,5% di
antaranya memiliki indikasi risiko stunting. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi pemantauan pertumbuhan
anak dan edukasi gizi di Posyandu berpotensi efektif sebagai strategi pencegahan dan deteksi dini stunting, serta
dapat mendukung peningkatan kualitas kesehatan anak. Kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman orang tua
dan kader Posyandu mengenai pentingnya pemantauan status gizi untuk mencegah stunting secara lebih optimal.

Kata Kunci: Deteksi Dini; Pencegahan Stunting; Posyandu; Status Gizi; Stunting.

1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi kronis yang hingga saat ini masih
menjadi tantangan utama dalam pembangunan kesehatan masyarakat, terutama di negara
berkembang termasuk Indonesia. Stunting ditandai dengan kondisi tinggi badan anak yang

berada di bawah standar usia akibat kekurangan gizi kronis dan paparan infeksi berulang,
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khususnya pada periode 1.000 hari pertama kehidupan (HPK), yaitu sejak masa kehamilan
hingga anak berusia dua tahun (Zulaeha & Afriani, 2022; Riana & Ardayani, 2023). Periode
ini merupakan fase kritis pertumbuhan dan perkembangan anak yang sangat menentukan status
kesehatan di masa mendatang.

Dampak stunting tidak hanya terbatas pada terhambatnya pertumbuhan fisik, tetapi juga
berpengaruh terhadap perkembangan kognitif, kemampuan belajar, serta peningkatan risiko
penyakit tidak menular pada usia dewasa, seperti diabetes dan penyakit kardiovaskular (Azwar
et al., 2024; Zulaeha & Afriani, 2022). Selain itu, pemberian air susu ibu (ASI) secara optimal
pada periode awal kehidupan terbukti berperan penting sebagai intervensi kesehatan ibu dan
anak dalam mendukung status gizi dan tumbuh kembang anak, serta menurunkan risiko
terjadinya stunting (Zulfa et al., 2025). Dengan demikian, pemenuhan gizi seimbang sejak dini
menjadi faktor kunci dalam pencegahan stunting dan peningkatan kualitas sumber daya
manusia.

Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), prevalensi stunting masih menjadi
permasalahan kesehatan masyarakat di beberapa wilayah, termasuk Provinsi Banten, dengan
berbagai faktor determinan seperti pola asuh, status gizi ibu, dan akses terhadap layanan
kesehatan dasar (Hermawati et al.,, 2025a). Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya
komprehensif dan berkelanjutan yang melibatkan berbagai komponen masyarakat dalam
pencegahan stunting, khususnya pada kelompok usia rentan.

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) sebagai bentuk pelayanan kesehatan dasar berbasis
masyarakat memiliki peran strategis dalam mendukung pencegahan dan deteksi dini stunting.
Posyandu berfungsi sebagai sarana pemantauan pertumbuhan balita melalui pengukuran
antropometri secara berkala, skrining status gizi anak, serta sebagai media edukasi kesehatan
dan gizi bagi orang tua dan masyarakat (Astikasari & Sumardiyon, 2023; Utami et al., 2025).
Keberadaan kader Posyandu yang berasal dari masyarakat setempat memungkinkan
pelaksanaan intervensi kesehatan yang lebih dekat, berkelanjutan, dan sesuai dengan kondisi
sosial budaya wilayah.

Namun demikian, optimalisasi peran Posyandu dalam pencegahan stunting masih
menghadapi berbagai tantangan. Beberapa di antaranya adalah keterbatasan pengetahuan kader
dan orang tua mengenai gizi seimbang, pemanfaatan hasil pemantauan pertumbuhan yang
belum optimal, serta kurangnya integrasi antara kegiatan pengukuran antropometri dan edukasi
gizi (Astikasari & Sumardiyon, 2023; Habir et al., 2023). Pengetahuan gizi seimbang memiliki
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pengaruh signifikan terhadap status gizi dan risiko kesehatan, baik pada anak maupun
kelompok usia lainnya, sehingga peningkatan literasi gizi menjadi komponen penting dalam
intervensi pencegahan stunting (Hermawati et al., 2025b; Hidayat et al., 2025).

Desa Nagreg, Provinsi Banten, merupakan salah satu wilayah yang memerlukan
penguatan peran Posyandu dalam pemantauan pertumbuhan dan edukasi gizi sebagai bagian
dari upaya pencegahan stunting. Berbagai kegiatan penguatan peran Posyandu melalui promosi
kesehatan telah terbukti berkontribusi positif dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku
hidup sehat masyarakat (Hermawati et al., 2025c; Wulansari et al., 2025). Berdasarkan kondisi
tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengoptimalkan peran Posyandu melalui integrasi pemantauan pertumbuhan balita, skrining
status gizi, dan edukasi gizi kepada orang tua serta kader Posyandu. Diharapkan melalui
kegiatan ini, Posyandu dapat berfungsi lebih efektif sebagai garda terdepan dalam pencegahan
dan deteksi dini stunting, serta berkontribusi pada peningkatan kualitas kesehatan dan tumbuh

kembang anak di masyarakat.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Nagreg, Banten, pada
tanggal 17 Januari 2026. Sasaran kegiatan adalah anak usia 0-59 bulan yang mengikuti
kegiatan Posyandu. Kegiatan difokuskan pada optimalisasi peran Posyandu melalui
pemantauan pertumbuhan dan edukasi kesehatan tentang gizi sebagai upaya pencegahan dan
deteksi dini stunting. Pengukuran antropometri anak meliputi pengukuran berat badan dan
panjang/tinggi badan menggunakan alat standar Posyandu, serta pemberian edukasi gizi
kepada orang tua dan kader Posyandu mengenai pentingnya pemantauan pertumbuhan dan
penerapan gizi seimbang pada anak.

Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran langsung dan pencatatan pada buku
register Posyandu. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan mengelompokkan hasil
pengukuran berdasarkan kelompok usia. Skrining risiko stunting dilakukan berdasarkan
indikator panjang/tinggi badan menurut kelompok usia untuk mengidentifikasi anak yang
memerlukan pemantauan lanjutan. Data hasil kegiatan disajikan dalam bentuk tabel dan narasi
sebagai dasar evaluasi peran Posyandu dalam pencegahan dan deteksi dini stunting berbasis

masyarakat.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Distribusi status gizi anak berdasarkan kelompok usia yang diperoleh dari hasil
pengukuran antropometri pada kegiatan Posyandu, meliputi jumlah anak, rentang berat badan
dan panjang/tinggi badan, serta indikasi risiko stunting, disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Distribusi Status Gizi Anak Berdasarkan Kelompok Usia.

Kelompok UsiaJumlah Berat Badan Panjang/Tinggi Indikasi Risiko
(bulan) Anak, n (kg)* Badan (cm)* Stunting, n (%)

0-5 5 3,5-79 49,0-67,7 2 (40,0)

6-11 6 6,7-9,5 67,0-75,5 1(16,7)

12-23 4 9,1-10,0 69,8-83,0 3 (75,0)

24-59 17 9,9-27,5 73,2-98,5 6 (35,3)

Total 32 12 (37,5)

Gambar 1. Rangkaian Kegiatan Pengukuran Status Gizi.

Selain pemantauan pertumbuhan anak, kegiatan Posyandu juga dilengkapi dengan
pelaksanaan edukasi kesehatan tentang gizi yang ditujukan kepada orang tua dan kader
Posyandu. Edukasi diberikan secara langsung dengan pendekatan komunikatif dan partisipatif,
membahas pentingnya pemantauan pertumbuhan anak secara rutin, penerapan prinsip gizi
seimbang, serta upaya pencegahan stunting sejak usia dini. Kegiatan ini menjadi bagian
integral dari penguatan peran Posyandu sebagai sarana promosi kesehatan berbasis masyarakat

dalam mendukung tumbuh kembang anak secara optimal.
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Gambar 2. Kegiatan Edukasi dan Diskusi Kesehatan.

Pembahasan

Hasil pengukuran antropometri pada kegiatan Posyandu menunjukkan bahwa masih
ditemukan anak dengan indikasi risiko stunting pada berbagai kelompok usia, mulai dari bayi
hingga balita. Temuan ini memberikan gambaran bahwa gangguan pertumbuhan linier masih
dijumpai di tingkat masyarakat dan memerlukan perhatian melalui pemantauan pertumbuhan
yang berkelanjutan. Perlu dicatat bahwa jumlah anak pada setiap kelompok usia relatif terbatas
sehingga hasil ini tidak dimaksudkan untuk mewakili kondisi populasi secara umum,
melainkan sebagai gambaran situasi hasil pemantauan pertumbuhan pada kegiatan Posyandu.

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, ditemukannya anak dengan indikasi
risiko stunting pada beberapa kelompok usia menegaskan pentingnya peran Posyandu sebagai
layanan kesehatan berbasis masyarakat dalam melakukan deteksi dini masalah gizi.
Pemantauan pertumbuhan anak secara rutin yang disertai edukasi gizi kepada orang tua serta
penguatan kapasitas kader Posyandu merupakan langkah strategis untuk mencegah perburukan
status gizi dan mendukung tumbuh kembang anak yang optimal sejak usia dini (Ariska et al.,
2024; Limijadi & Devi, 2025). Posyandu memiliki peran strategis tidak hanya sebagai sarana
pemantauan pertumbuhan melalui penimbangan dan pengukuran tinggi badan, tetapi juga
sebagai pusat edukasi gizi berbasis komunitas yang dapat meningkatkan kesadaran orang tua
terhadap pentingnya pemenuhan gizi seimbang bagi anak. Optimalisasi fungsi Posyandu,
khususnya melalui peningkatan kapasitas kader dan penguatan edukasi gizi, terbukti berperan
penting dalam upaya pencegahan stunting di tingkat komunitas (Muldiasman et al., 2025;
Windari & Huda, 2024).

Secara keseluruhan, penguatan peran Posyandu tidak hanya berfungsi sebagai penyedia
layanan kesehatan dasar, tetapi juga sebagai pusat pemberdayaan masyarakat dalam
pencegahan stunting. Pendekatan berbasis masyarakat melalui Posyandu sejalan dengan

kebijakan nasional percepatan penurunan stunting yang menekankan intervensi gizi spesifik
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dan sensitif secara terintegrasi. Upaya ini juga mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs), khususnya tujuan terkait penghapusan kelaparan dan peningkatan
kesehatan anak. Kajian terkini menunjukkan bahwa keberhasilan program pencegahan stunting
sangat dipengaruhi oleh keterlibatan lintas sektor, edukasi gizi, serta keberlanjutan program di
tingkat lokal (Anggai & Tingginehe, 2024)

4. KESIMPULAN

Studi Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Nagreg, Banten, menunjukkan
bahwa optimalisasi peran Posyandu melalui pemantauan pertumbuhan dan edukasi kesehatan
tentang gizi berperan penting dalam pencegahan dan deteksi dini stunting. Hasil kegiatan masih
menunjukkan adanya anak dengan indikasi risiko stunting, terutama pada kelompok usia
Baduta, sehingga pemantauan pertumbuhan yang berkelanjutan dan edukasi gizi kepada orang
tua menjadi sangat diperlukan. Penguatan fungsi Posyandu sebagai sarana pelayanan kesehatan
dasar dan promosi kesehatan berbasis masyarakat berpotensi mendukung peningkatan kualitas

tumbuh kembang anak serta upaya penurunan stunting di tingkat desa.
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